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ABSTRAK

Death row phenomenon merupakan suatu kondisi psikologis dan fisik yang dialami
oleh terpidana mati yang berada pada masa tunggu bertahun-tahun dalam
pelaksanaan hukuman mati. Terpidana mati mengalami isolasi dalam masa tunggu
sehingga menyebabkan stres atau penderitaan mental yang mendalam. Bahkan
dalam masa deret tunggu, terpidana tidak memiliki kepastian dalam hukuman yang
dijalani. Penelitian ini bertuyjuan untuk mengetahui DRP sebagai bentuk
penghukuman yang tidak manusiawi. Metode penelitian yang dipergunakan adalah
penelitian hukum yuridis normatif (normative legal research). Dan Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan (statute
approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Perlakuan terhadap
terpidana mati yang berada pada masa tunggu jelas melanggar prinsip-prinsip hak
asasi manusia, karena hal tersebut dianggap tidak manusiawi dan merendahkan
martabat manusia dalam bentuk penyiksaan. Death Row Pheonomenon i
menunjukkan bahwa hukuman mati tidak hanya melibatkan eksekusi fisik, tetapi
juga proses penantian dalam masa deret tunggu yang panjang dapat memicu segala
bentuk penyiksaan. Terpidana dalam Death Row Phenomenon sering mengalami
gangguan mental, depresi, dan kecemasan yang berjangka panjang, dan dapat
memperburuk kehidupan terpidana mati. Ketidakpastian tentang waktu eksekusi
menambah beban psikologis, menciptakan atmosfer teror yang berkepanjangan.
Convention Against Torture juga mengkategorikan bahwa Death Row Penomenon
sebagai penghukuman tidak manusiawi. Bentuk perlindungan hukum terpidana mati
yaitu dapat mengajukan amnesti kepada kepala negara, mendapat kepastian hukum
untuk menunggu waktu eksekusi mati, mendapat kesempatan untuk bertemu dengan
keluarga, mendapat bantuan hukum dan pembinaan. Sehingga dalam
pelaksanaannya terpidana mati yang berada dalam masa tunggu mendapat kepastian
hukum dan terpenuhi hak-haknya. Negara yang memiliki peran dalam Hak Asasi
Manusia yang harus melindungi, menghormati, menegakkan dan memajukan Hak
Asasi Manusia meskipun hukuman mati sah secara hukum negara tetap bertanggung
jawab untuk melindungi hak-hak yang melekat pada manusia.

Kata kunci: Hukuman Mati, Death Row Phenomenon, Penyiksaan



ABSTRACK

The Death Row Phenomenon is a psychological and physical condition experienced
by death row inmates who undergo prolonged waiting periods for the execution of
their death sentences. During this waiting period, the inmates experience isolation,

leading to stress or deep mental suffering. In fact, during the waiting period, the
inmates do not have certainty regarding the punishment they are facing. This study
aims to examine the Death Row Phenomenon (DRP) as a form of inhuman

punishment. The research method used is normative legal research, and the
approach employed is the statutory approach and the conceptual approach. The
treatment of death row inmates during the waiting period clearly violates human

rights principles, as it is considered inhumane and degrading, amounting to a form

of torture. The Death Row Phenomenon shows that the death penalty involves not
only the physical execution but also the long waiting period, which can trigger all
forms of torture. Inmates experiencing the Death Row Phenomenon often suffer firom

mental disorders, depression, and long-terin anxiety, which can worsen the lives of
death row prisoners. The uncertainty about the execution date adds to the
psychological burden, creating a prolonged atmosphere of terror. The Convention
Against Torture categorizes the Death Row Phenomenon as inhuman punishment.

The legal protection for death row inmates includes the possibility to apply for
amnesty to the head of state, legal certainty regarding the aiting period before
execution, the opportunity to meet with family members, access to legal assistance,

and rehabilitation. Thus, in practice, death row inmates in the vaiting period should
receive legal certainty and have their rights fulfilled. The state, vwhich has a role in
human rights, must protect, respect, uphold, and promote human rights, even though
the death penalty is legally recognized in the country. The state remains responsible
for protecting the rights inherent to individuals.

Keywords: Death Penalty, Death Rovww Phenomenon, Torture
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